Dewan Komisaris memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
melakukan pengawasan sesuai dengan Anggaran Dasar serta
memastikan Bank menjalankan usahanya sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan. Dewan Komisaris wajib melaksanakan
pengawasan dan memberikan saran terkait pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab Direksi serta fungsi lain yang ditetapkan
Anggaran Dasar maupun peraturan perundang-undangan.
Dewan Komisaris juga turut serta dalam melakukan pemantauan
atas efektivitas implementasi tata kelola perusahaan dalam
setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atau
jenjang organisasi Bank. Dewan Komisaris berkomitmen untuk
melaksanakan praktik tata kelola perusahaan yang baik dan
transparan serta menerapkan prinsip-prinsip etika dan moral
secara bersungguh-sungguh.

Dewan Komisaris melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
secara independen dan dibantu oleh 4 (empat) komite dalam
melaksanakan fungsi pengawasan yaitu Komite Audit, Komite
Pemantau Risiko, Komite Nominasi dan Remunerasi serta
Komite Tata Kelola Terintegrasi. Anggota Dewan Komisaris
diangkat melalui RUPS berdasarkan rekomendasi dari Komite
Nominasi dan Remunerasi. Dewan Komisaris beranggotakan
para profesional yang berpengalaman dalam industri perbankan.

Perseroan membentuk dan menunjuk anggota Dewan Komisaris

berdasarkan beberapa ketentuan meliputi:

1. Undang Undang Mo. 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas.

2. Peraturan OJK NMomor 33/PO)K.04/2014 tentang Direksi dan
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 55/
PO|K.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank
Urmnum.

4. Anggaran Dasar Bank.

Dewan Komisaris memiliki Board Manual yang senantiasa
dilakukan pengkinian dengan penyempurnaan dan penyesuaian
yang mengacu pada peraturan dan ketentuan yang berlaku di
Indonesia. Piagam ini menjadi pedoman dan tata tertib kerja
yang mengikat bagi setiap anggota Dewan Komisaris.

Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris diatur di dalam
pasal 19 pada Anggaran Dasar dan pada pada Manual Dewan
Komisaris, antara lain sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan
pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, baik
mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan, dan memberi
nasihat kepada Direksi. Pengawasan dan pemberian nasihat
dilakukan untuk kepentingan Perseroan sesuai dengan
maksud dan tujuan Perseroan.

2. Anggota Dewan Komisaris wajib melaksanakan tugas dan
tanggung jawab dengan itikad baik, penuh tanggung jawab,
dan kehati-hatian.

Pengawasan oleh Dewan Komisaris dilaksanakan antara lain
melalui rapat berkala Dewan Komisaris dengan Direksi atau
melalui laporan-laporan yang disampaikan secara khusus
oleh SKAI, Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, Komite
Nominasi dan Remunerasi, Direktur Kepatuhan atau melalui
sarana komunikasi tertulis lainnya.

Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris wajib

menyelenggarakan RUPS Tahunan dan RUPS Lainnya

sesuai dengan kewenangannya sebagaimana diatur dalam

peraturan perundang-undangan dan Anggaran Dasar Bank.

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan

tanggung jawabnya, Dewan Komisaris membentuk komite-

komite tingkat Dewan Komisaris, dan memastikan bahwa
komite-komite tersebut telah menjalankan tugasnya secara
efektif serta melakukan evaluasi terhadap kinerja komite-
komite tersebut setiap akhir tahun buku. Komite-komite
tersebut sebagai berikut:

«  Komite Audit

«  Komite Pemantau Risiko

«  Komite Mominasi dan Remunerasi
Dalam rangka pengawasan atas penerapan tata kelola
terintegrasi secara komprehensif dan efektif sesuai
dengan ketentuan Regulator maka dibentuk pula:

«  Komite Tata Kelola Terintegrasi. Informasi lengkap
mengenai komite-komite ini dipaparkan pada bagian
Komite-Komite Tingkat Dewan Komisaris.

Melalui keberadaan komite-komite, Dewan Komisaris

melakukan penilaian atas laporan audit internal maupun

eksternal, memberikan pengarahan serta memastikan

Direksi telah menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi

dari SKAI, auditor eksternal, hasil pengawasan Bank

Indonesia dan/atau Otoritas Jasa Keuangan serta otoritas

lainnya, memberikan pendapat dan pengarahan atas sistem

pengelolaan sumber daya manusia serta penerapan sistem
pengendalian risiko yang terdapat pada Bank.

Setiap anggota Dewan Komisaris bertanggung jawab secara

tanggung renteng atas kerugian Bank yang disebabkan oleh

kesalahan atau kelalaian anggota Dewan Komisaris dalam
menjalankan tugasnya, kecuali apabila dapat membuktikan
bahwa:

«  Telah melakukan pengawasan dengan itikad baik dan
kehati-hatian untuk kepentingan Perseroan dan sesuai
dengan maksud dan tujuan Perseroan.

+  Tidak mempunyai kepentingan pribadi baik langsung
maupun tidak langsung atas tindakan pengurusan
Direksi yang mengakibatkan kerugian.

+  Telah memberikan nasihat kepada Direksi untuk
mencegah timbul atau berlanjutnya kerugian tersebut.

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan

Komisaris secara aktif memastikan telah diterapkannya

prinsip-prinsip GCG yang baik dalam setiap kegiatan usaha

di seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

Dalam melaksanakan fungsi pengawasan, Dewan Komisaris

memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengarahkan,

memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan
strategis bisnis Bank secara keseluruhan agar sesuai dengan
peraturan perundang-undangan, anggaran dasar serta hasil
keputusan RUPS serta menghindari segala bentuk benturan
kepentingan.
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10. Dewan Komisaris memberikan pendapat dan pengarahan
kepada Direksi tentang penentuan visi, misi, budaya kerja
dan nilai-nilai Bank.

1. Dewan Komisaris tidak beleh terlibat dalam pengambilan
keputusan terkait dengan kegiatan operasional Bank, kecuali
dalam hal penyediaan dana kepada pihak terkait, atau hal-hal
lain yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar Bank dan/atau
peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam rangka
melaksanakan fungsi pengawasan.

12. Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa manajemen senior mempertahankan dan
memperbaharui sistem pengendalian internalnya guna
memastikan efektivitas dan efisiensi dalam hal pengendalian
operasional, keuangan internal dan kepatuhan terhadap
hukum dan peraturan.

13. Dewan Komisaris wajib memberitahukan kepada Regulator
paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak ditemukannya
pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang
keuangan dan perbankan serta apabila terdapat keadaan
atau perkiraan keadaan yang dapat membahayakan
kelangsungan usaha Bank.

14. Dewan Komisaris menyediakan waktu yang cukup untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal
serta berpartisipasi dalam program peningkatan kompetensi
dan keahlian.

15. Dewan Komisaris menyampaikan laporan tentang tugas
pengawasan yang telah dilakukan selama tahun buku
sebelumnya dalam laporan tahunan yang disampaikan oleh
Direksi pada RUPS.

16. Dewan Komisaris memberikan persetujuan atas kebijakan
Program APU dan PPT

T7. Mengawasi pelaksanaan tanggung jawab Direksi terhadap
penerapan Program APU dan PPT, termasuk komitmen yang
dibuat oleh bank kepada Regulator.

Tugas dan tanggung jawab Presiden Komisaris diatur pada

Manual Dewan Komisaris, di antaranya adalah:

a. Presiden Komisaris melaksanakan fungsi pengawasan
sebagaimana yang dilaksanakan oleh anggota Dewan
Komisaris lainnya;

b. Presiden Komisaris bersama-sama seluruh anggota Dewan
Komisaris bertanggung jawab untuk menetapkan kerangka
kebijakan dan memastikan bahwa Dewan komisaris
mendukung strategi yang dirumuskan oleh Perusahaan serta
memantau pelaksanaannya;

c. Presiden Komisaris memastikan tata tertib dan tata kerja
serta mendorong perdebatan yang sehat mengenai isu-isu
yang sedang dibahas sehingga mencerminkan tingkat
skeptisisme dan independensi Dewan Komisaris;

d. Presiden Komisaris juga memastikan bahwa jika diperlukan
resolusi Dewan Komisaris diputuskan melalui pemungutan
suara guna memastikan bahwa keputusan dibuat secara
kolektif dan mencerminkan kehendak mayoritas;

e. Presiden Komisaris memimpin evaluasi terhadap kesesuaian
dan efektivitas program perencanaan suksesi untuk tingkat
Dewan Komisaris dan Direksi;

&

Presiden Komisaris juga mendorong hubungan kerja yang
sehat dengan Presiden Direktur dan memberikan dukungan
yang diperlukan serta saran yang sesuai;

Presiden Komisaris menunjukkan standar tertinggi praktik
tata kelola perusahaan dan memastikan bahwa praktik-
praktik ini secara teratur dikomunikasikan kepada para
pemangku kepentingan;

Presiden Komisaris memimpin jalannya Rapat Umum
Pemegang Saham Perseroan;

Presiden Komisaris dapat memanggil/mengadakan Rapat
Dewan Komisaris atau Rapat Dewan Komisaris bersama
Direksi setiap waktu bilamana dianggap perlu oleh Presiden
Komisaris dan berhak menentukan jangka waktu lain terkait
dengan cara pemanggilan Rapat Dewan Komisaris maupun
Rapat Dewan Komisaris bersama dengan Direksi;

Presiden Komisaris memimpin jalannya Rapat Dewan
Komisaris atau Rapat Dewan Komisaris yang dilakukan
bersama dengan Direksi.

Dewan Komisaris memiliki wewenang antara lain sebagai
berikut:

1.

Dewan Komisaris dapat melakukan tindakan pengurusan
Bank dalam keadaan tertentu untuk jangka waktu tertentu
sebagaimana ditetapkan dalam Anggaran Dasar atau
keputusan RUPS.

Anggota Dewan Komisaris, baik bersama sama maupun
sendiri-sendiri setiap waktu dalam jam kantor Bank

berhak memasuki gedung-gedung, kantor-kantor dan
halamanhalaman yang dipergunakan oleh Bank dan berhak
untuk memeriksa catatan-catatan dan dokumen-dokumen
serta kekayaan Bank untuk melaksanakan kewajiban mereka.
Sehubungan dengan pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabrya, Dewan Komisaris berwenang berkomunikasi
secara langsung dengan karyawan, Direksi dan pihak-pihak
lain.

Dewan Komisaris memiliki wewenang memberhentikan
sementara anggota Direksi apabila anggota Direksi
tersebut bertindak bertentangan dengan Anggaran Dasar
dan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan secara
tertulis kepada yang bersangkutan disertai alasannya.
Sesudah pemberhentian sementara itu, maka dalam jangka
waktu paling lambat 90 (sembilan puluh) hari kalender
setelah tanggal pemberhentian sementara, Dewan Komisaris
diwajibkan untuk menyelenggarakan RUPS yang akan
memutuskan apakah anggota Direksi yang bersanghkutan
akan diberhentikan seterusnya atau dikembalikan kepada
kedudukannya semula, sedangkan anggota Direksi yang
diberhentikan sementara itu diberi kesempatan untuk hadir
guna membela diri.



Dalam hal pengangkatan anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Maybank Indonesia didasarkan pada peraturan dan ketentuan
yang terkait, antara lain, POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten dan Perusahaan Publik,
POJK No. 27/POJK.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan Bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan, SEO|K Mo.
39/5EQ)K.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan
bagi calon Pemegang Saham Pengendali, Calon anggota Direksi,
dan Calon Anggota Dewan Komisaris Bank.

Adapun kriteria yang harus dipenuhi oleh calon anggota Dewan

Komisaris Maybank Indonesia, antara lain adalah sebagai berikut:

1.  Memenuhi persyaratan keterampilan dan kompetensi inti
yang relevan serta dipandang mampu dan patut untuk
ditunjuk sebagai Direksi sesuai Peraturan OJK perihal Uji
Kemampuan dan Kepatutan;

2. Memenuhi persyaratan integritas sesuai dengan persyaratan
yang berlaku, antara lain:

a.  Memiliki akhlak dan moral yang baik.

b. Memiliki komitmen yang kuat untuk mematuhi
peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk
ketentuan dan peraturan Bank serta mendukung
kebijakan OJK.

¢.  Memiliki komitmen terhadap Pengembangan
operasional Bank yang sehat

d. Tidak termasuk dalam Daftar Tidak Lulus Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan.

e. Cakap untuk melakukan perbuatan hukum.

3. Memenuhi persyaratan keterampilan dan kompetensi inti
yang relevan serta dipandang mampu dan patut untuk
ditunjuk sebagai Direksi dan Dewan Komisaris sesuai
Peraturan OJK perihal Uji Kemampuan dan Kepatutan.

4. Memenuhi Persyaratan Kompetensi sesuai dengan
persyaratan yang diatur pada peraturan yang berlaku,

mencakup:
a. Pengetahuan perbankan yang memadai dan relevan
dengan jabatannya

b. Pengalaman dan keahlian di bidang perbankan dan/atau
bidang keuangan.

c. Pengetahuan mengenai tugas dan tanggung jawab
Entitas Utama serta pemahaman mengenai kegiatan
bisnis utama dan risiko utama LJK dalam Konglomerasi
Keuangan Bank.

d. Pengetahuan mengenai ekonomi, budaya dan bahasa
Indonesia, untuk kandidat Komisaris yang merupakan
Warga Negara Asing.

5. Memiliki reputasi keuangan yang baik, yaitu paling kurang
dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan selama
menjabat:

a. Tidak memiliki kredit macet dan/atau bukan merupakan
Pemegang Saham Pengendali, anggota Direksi atau
anggota Dewan Komisaris dari badan hukum yang
memiliki kredit macet;

b. Tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi Direksi atau
Perseroan yang dinyatakan bersalah menyebabkan suatu
perseroan dinyatakan pailit;

c. Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana
yang merugikan keuangan negara dan/ atau yang
berkaitan dengan sektor keuangan.

d. Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/ atau anggota
Dewan Koemisaris yang selama menjabat:

i. Pernah tidak menyelenggarakan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan;

il. Pernah menyebabkan perusahaan yang memperoleh
izin, persetujuan atau pendaftaran dari Ototitas
Jasa Keuangan tidak memenuhi kewajiban
menyampaikan laporan tahunan dan/atau laporan
keuangan kepada OJK;

ili. Pertanggungjawabannya sebagai anggota Direksi
dan/atau anggota Dewan Komisaris pernah tidak
diterima oleh Rapat Umum Pemegang Saham atau
pernah tidak memberikan pertanggung-jawaban
sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan
Komisaris kepada Rapat Umum Pemegang Saham.

Sesuai dengan Manual Dewan Komisaris, setiap rekomendasi
untuk mengganti dan/atau anggota Dewan Komisaris pada
Rapat Umum Pemegang Saham harus mempertimbangkan
rekomendasi dari Komite Nominasi dan Remunerasi.

Komite Nominasi dan Remunerasi merekomendasikan kandidat-
kandidat yang cocok untuk jabatan Dewan Komisaris Bank, juga
memastikan kandidat-kandidat tersebut memenuhi persyaratan
keterampilan dan kompetensi inti yang relevan serta dipandang
mampu dan patut ditunjuk sebagai Dewan Komisaris Bank sesuai
dengan Peraturan OJK tentang Uji Kemampuan dan Kepatutan.

Setelah disetujui oleh Dewan Komisaris, permohonan
pengangkatan calon tersebut selanjutnya akan disampaikan
kepada OJK untuk mendapatkan persetujuan yang diperlukan
sesuai dengan ketentuan Uji Kemampuan dan Kepatutan

dan diusulkan kepada Rapat Umum Pemegang Saham untuk
mendapatkan persetujuan. Berdasarkan Peraturan OJK tentang
Uji Kemampuan dan Kepatutan, tanggal efektif pengangkatan
anggota Dewan Komisaris adalah tanggal persetujuan OJK,
meskipun Bank dapat menyelenggarakan Rapat Umum
Pemegang Saham sebelum mendapatkan persetujuan dari
O|JK. Pengangkatan anggota Dewan Komisaris yang baruwajib
dilaporkan kepada O)K dalam waktu 10 (sepuluh) hari setelah
tanggal pengangkatannya menjadi efektif.

Seorang calon anggota Dewan Komisaris yang sedang menunggu
persetujuan dari OJK dilarang melakukan tugas sebagai Dewan
Komisaris dalam operasi perusahazan dan/atau kegiatan lainnya
yang secara signifikan mempengaruhi kebijakan dan kondisi
keuangan Bank, meskipun yang bersangkutan telah disetujui dan
ditunjuk oleh Rapat Umum Pemegang Saham.
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o

(tiga) orangyaitu & (enam) orang dan tidak melebihi jumlah Direksi, ada 4 (empat)
orang anggota Dewan Komisaris berdomisili di Indonesia dan 3 (tiga) orang merupakan

Susunan komposisi dan anggota Dewan Komisaris Independen,

Komisaris Bank telah sesuai dengan serta lebih dari 50% anggota Dewan Komisaris merupakan Warga Megara Indonesia,
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan serta dipimpin oleh Presiden Komisaris.

(POJK) Nomor 55/POJK.03/2016 tentang

Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum, Penggantian dan/atau pengangkatan anggota Dewan Komisaris telah memperhatikan
diantaranya adalah Bank wajib memiliki rekomendasi Komite Mominasi dan Remunerasi serta memperoleh persetujuan dari
anggota Dewan Komisaris dengan RUPS dan OJK. Komposisi Dewan Komisaris juga terdapat memenuhi beberapa hal
jumlah paling sedikit 3 (tiga) orang dan berikut sesuai dengan prinsip ASEAN Corporate Governance Scorecard,:

paling banyak sama dengan jumlah 1. 1(satu) orang anggota Dewan Komisaris wanita yang merupakan Komisaris
anggota Direksi dan sekurang-kurangnya Independen (minimum 1 (satu) orang Komisaris Independen wanita).

50% dari anggota Dewan Komisaris 2. Anggota Dewan Komisaris berjumlah 6 (enam) orang (minimum 5 (lima) orang dan
merupakan Komisaris Independen maksimum 12 (dua belas) orang).

serta paling sedikit 1 (satu) orang wajib 3. Dari sisi keahlian, mayoritas anggota Dewan Komisaris memiliki pengalaman kerja di
berdomisili di Indonesia. Seluruh anggota bidang perbankan.

Dewan Komisaris telah memenuhi

kriteria yaitu memiliki integritas, Susunan anggota Dewan Komisaris Bank pada tahun 2019 sebagai berikut:

kompetensi dan reputasi keuangan yang
memadai. Adapun, penggantian dan/atau

Nama Komisarls Jabatan

pengangkatan anggota Dewan Komisaris
telah memperhatikan rekomendasi Datuk Abdul Farid Bin Alias Presiden Komisaris
Komite Nominasi dan Remunerasi. Budhi Dyah Sitawati Komisaris Independen

. Achjar lljas Komisaris Independen
Pada tahun buku yang berakhir pada 31 jartl B
Desember 2019, Bank telah memenuhi Hendar Komisaris Independen
semua ketentuan yang berlaku dimana Edwin Gerungan Komisaris
jumlah Dewan Komisaris lebih dari 3 Datuk Lim Hong Tat Komisaris

Masa Jabatan Dewan Komisaris

Tanggal Persetujuan Masa Jabatan

sampal

Mo BOC Maybank Indonesia Jabatan T Ta r;flfs }BEE: :;t”' . i‘; ?;I%T"
1 Datuk Abdul Farid Bin Alias Presiden Komisaris 31 Maret 2017 12 Desember 207 2020
2 Budhi Dyah Sitawati Komisaris Independen 27 Agustus 2010 & April 20M 2020
3 Achjarlljas Komisaris Independen 22 April 2013 20 Februari 2014 2021
4 Hendar Komisaris Independen 16 Oktober 2017 27 Januari 2018 2022
5 Edwin Gerungan Komisaris 31 Maret 2017 2 Maret 2018 2020

&  Datuk Lim Hong Tat Komisaris 18 Oktober 2018 5 Agustus 2019 200




Program Pelatihan Dewan Komisaris

Nama Jabatan MNama Program TT"[:%I?I
Milid
Datuk Abdul Presiden Sustainability Finance Workshop 22 Agustus 22 Agustus
Farid BinAlias  Komisaris 2019 2019
Training IFR5 9 6 Agustus 2019 6 Agustus 2019
National Service Awards (NSA) 25 Januari 2019 25 Januari 20019 Maybank Hotel Alila Solo -
2018/2019 Exhibition Hall
Budhi Dyah Komisaris Engagament Session BOD & BOC 19 September 19 September
Sitawati Independen 2019 2019
Integrated GRC & Finacial Crime 27 Juni 2019 28 Juni 2019
Conferen
Riskand Governance Training 25 Juni 2019 25 Juni 2019
Program
Sustainability Finance Workshop 27 Agustus 22 Agustus
208 2015
The Guru Series Guest Speaker:Bpk 30 Agustus 30 Agustus
Agus 2019 209
The Guru Series Guest Speaker:Bpk 23 Agustus 73 Agustus
Dian 2018 2015
Training IFRS 9 6 Agustus 2019 & Agustus 2019
National Service Awards (NSA) 25 Januari 2019 25 Januari 20019 Maybank Hotel Alila Solo -
2018/20n9 Exhibition Hall
Maybank Economic Outlook 2015 1 Maret 2015 11 Maret 2013 Maybank The Ritz Carlton
PP |akarta
Maybank Indonesia Valenting’s Day 13 Februari 13 Februari Sentral Senayan Il
2019 2058
Global Good Governance (3G) 14 Maret 2019 14 Maret 2019 Pullman Hotel,
awards Jakarta
Achjar Iljas Komisaris Engagament Session BOD & BOC 19 September 19 September
Independen 2019 019
Sustainability Finance Workshop 22 Agustus 22 Agustus
209 2019
The Guru Series Guest Speaker: 30 Agustus 30 Agustus
Bapak Agus 2019 2019
Training IFRS 9 6 Agustus 2019 6 Agustus 2019
National Service Awards (NSA) 25 Januari 2019 25 Januari 20019 Maybank Hotel Alila Solo -
2018/20n9 Exhibition Hall
Keynote Speaker: “Fostering lslamic 18 Februari 18 Februari Universitas
Economic within Digitalization to 2019 2019 Darussalam
Increase Nation's Welfare™ Gontor, Ponorogo,
Jawia Timur
The Guru Series Guest Speaker: 23 Agustus 73 Agustus Sentral Senayan Il
Bapak Dian Edian Rai (PPATK) 2019 2019
Hendar Komisaris Sustainability Finance Workshop 22 Agustus 22 Agustus
Independen 2019 2019
The Guru Series Guest Speaker: 23 Agustus 73 Agustus
Bapak Dian 2019 2019
Training IFRS 9 6 Agustus 2019 6 Agustus 2019

Acara Pertemuan Tahunan

11 Januari 2019

11 Januari 2019

The Ritz Carlton

Industri Jasa Keuangan (PTIJK) FF Jakarta

Tahun 2019

National Service Awards (NSA) 25 Januari 2019 25 Januari 20019 Maybank Hotel Alila Solo -

2018/20n9 Exhibition Hall

Maybank Economic Outlook 2015 1 Maret 2015 11 Maret 2013 Maybank The Ritz Carlton
PP |akarta

Seminar IIA Indonesia National 24 Juli 2019 25 Juli 2019 1A Indonesia Hotel Alila Solo

Conference Empowering internal

Auditors : Embracing the 4iR

MBI New Year apen House 2019 14 Januari 2019 4 Januari 2019 Maybank Sentral Senayan lIl

386
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Program Pelatihan Dewan Komisaris

Nama Jabatan Nama Program
Edwin Komisaris The Guru Series Guest Speaker: 3 Juli 2019 3 Juli 2019
Gerungan M salah
Training IFRS 9 GAgustus 2019 6 Agustus 2019
Wice Presidential Lecture, 17 |anuari 2019 T Januari 2019 Universitas Ballroom Hotel
Muhammad Yusuf Kalla Paramadina Mandarin Criental
{Universitas Paramadina)
Indonesia and The world: Future
Trajectory Oppor tunity and
Challenges
MEI New Yearopen House 2019 14 Januari 20019 14 Januari 20019 Maybank Sentral Senayan 1l
Datuk Lim Komisaris Engagament Session BOD & BOC 15 September 19 September
Hong Tat 2019 2018
Sustainability Finance Workshop 22 Agustus 27 Agustus
2019 2019
The Guru Series Guest Speaker: 23 Agustus 23 Agustus
Bapak Dian 2019 2019
Training IFR5 9 6 Agustus 2019 6 Agustus 2019
National Service Awards (NSA) 25 Jamuari 2019 25 Januari 2019 Maybank Hotel Alila Solo -
201872019 Exhibiticn Hall

PENGUNGERKAPAN RANGERAP JABATAN

Informasi rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris sebagai berikut:

Nama Komisaris

Jabatan di Bank Jabatan

Datuk Abdul Farid Bin Alias

Presiden Komisaris Maybank

Maybank Singapore Limited

Cagamas Holdings B

Budhi Dyzah Sitawati

Komisaris Independen PT Taxometry International

Achjarlljas

Komisaris Independen MEK — PP Muhammadiyah

IAEI

ASBISINDO

Bank Indonesia Institute

STEl Indonesia Banking School (IBS)

AD)

Institut Teknologi dan Bisnis Ahmad Dahlan (ITB-




Hendar

Komisaris Independen STEl Indonesia Banking School (IBS)

PT Kebon Agung

Edwin Gerungan

Komisaris Malayan Banking Berhad

Datuk Lim Hong Tat

Komisaris Areca Capital

Grabtaxi Holding Pte Ltd

Creador Marine Service Sdn Bhd

Maybank Phillipines Inc




NDEPENDENSI DEWAN KOMISARIS
Dewan Komisaris menjunjung tinggi prinsip independensi
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Dewan
Komisaris senantiasa mengutamakan kepentingan Bank di atas
kepentingan sendiri. Dewan Komisaris juga tetap menjaga agar
dalam pelaksanaan tugasnya tidak dapat dipengaruhi oleh pihak
manapun.

KAN PEMBERIAN PII

(EBIIA

Berdasarkan mengacu kepada kebijakan, peraturan dan
ketentuan yang berlaku, Dewan Komisaris dan keluarganya serta
pihak lain yang terafiliasi dengannya tidak boleh meminjam
uang kepada Bank. Bilamana ada maka dilaksanakan dengan
kewajaran dan sesuai dengan harga pasar.
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FOKUS PEL DE
Pada tahun 2019, Dewan Komisaris telah melakukan pengawasan
atas pengelolaan jalannya kegiatan usaha Bank oleh Direksi.
Dewan Komisaris memberikan perhatian utama diberikan pada
pencapaian target bisnis dengan memperhatikan pengelolaan
risiko dengan prinsip kehati-hatian dan kepatuhan atas semua
ketentuan yang berlaku. Dibantu oleh komite-komite, Dewan
Komisaris telah memberikan rekomendasi dan masukan

mengenai berbagai aspek bisnis dan pendukung bisnis Bank.

Fokus pengawasan Dewan Komisaris mencakup beberapa aspek

penting di tahun 2019, yang meliputi antara lain:

1. Menganalisa, memberi masukan, dan bersama Direksi
menyetujui Rencana Bisnis Bank (REB) 2019 termasuk
realisasi RBB pada periode sebelumnya.

2. Memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti temuan
audit dan rekomendasi dari Satuan Kerja Audit Intern,
termasuk perbaikan terhadap hasil temuan pemeriksaan
auditor eksternal maupun regulator.

3. Melakukan pengawasan aktif atas proses pengelolaan risiko
Bank termasuk dalam melakukan penilaian sendiri atas
tingkat kesehatan Bank dengan menggunakan Risk Based-
Bank Rating (RBBR). Selama tahun 2019, turut memantau
atas proses pengelolaan risiko secara bankwide, kualitas
aktiva, tata kelola, serta rentabilitas Bank melalui Komite
Pemantau Risiko. Selain itu juga melakukan kajian atas
kebijakan-kebijakan manajemen Risike terutama yang
diwajibkan serta melakukan evaluasi atas kesesuaian antara
kebijakan-kebijakan tersebut dengan pelaksanaannya.

4. Melakukan review atas kinerja keuangan Bank secara berkala.

5. Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab Dewan Komisaris, dalam setiap rapat
Dewan Komisaris menerima laporan dari masing-masing
Komite, yaitu: Komite Audit, Komite Pemantau Risiko,
Komite Nominasi dan Remunerasi serta Komite Tata Kelola

Prosedur Penllalar

Dewan Komisaris melakukan penilaian terhadap kinerja komite-
komite di bawah Dewan Komisaris yang dilakukan setiap tahun
dengan menggunakan metode self-assessment. Penilaian kinerja
bagi komite dilakukan oleh setiap anggota komite, untuk
kemudian dimintakan persetujuan dari Presiden Komisaris.
Evaluasi akhir penilaian akan dilakukan oleh Presiden Komisaris.

Kriterla Penllalar

Kriteria penilaian kinerja komite-komite di bawah Dewan

Komisaris sebagai berikut:

+  Penilaian Kolektif Penilaian ini merupakan penilaian yang
dilakukan oleh setiap anggota komite terhadap kinerja setiap
anggota komite terhadap kinerja komite secara keseluruhan.
Penilaian ini meliputi struktur komite, pemikiran strategis,
pengawasan dan tata kelola, serta efektivitas komite dalam
membahas isu/permasalahan Perseroan maupun dalam
memberikan rekomendasi kepada Perseroan.

«  Penilaian Individual Penilaian ini merupakan penilaian yang
dilakukan oleh masing-masing anggota komite terhadap
kinerjanya sendiri (self-assessment) meliputi pemikiran
strategis, pengetahuan industri perbankan, dan kontribusi
individu dalam melakukan fungsinya sebagail anggota
komite.

Hasll Penllalan

Bank telah membentuk komite-komite yang mendukung
pelaksanaan tugas Dewan Komisaris Bank yaitu Komite Audit,
Komite Pemantau Risiko, Komite Nominasi dan Remunerasi,
dan Komite Tata Kelola Terintegrasi. Dewan Komisaris menilai
bahwa masing-masing komite tersebut telah menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan regulator dan
ketentuan internal Bank yang berlaku selaras dengan arahan
strategis Bank.

Pada tahun 2019, hasil penilaian kinerja komite-komite tersebut

didasarkan pada penilaian sebagai berikut:

«  Komite Audit telah melakukan pemantauan dan evaluasi atas
perencanaan dan pelaksanaan audit serta pemantauan atas
tindak lanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan
pengendalian intern termasuk kecukupan proses pelaporan
keuangan.

+ Komite Pemantau Risiko telah melakukan review kerangka,
kebijakan dan strategi yang dibuat oleh manajemen, serta
me-review efektivitas pelaksanaannya oleh manajemen.
Komite Nominasi dan Remunerasi telah melaksanakan
fungsi nominasi dan remunerasi, seperti mengajukan,
mengkaji dan memberikan rekomendasi terhadap. komposisi
jabatan anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris Bank,
serta mengenai kebijakan remunerasi Bank.

- Komite Tata Kelcla Terintegrasi telah menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya antara lain melakukan penilaian
kecukupan pengendalian intern, melaksanakan fungsi
kepatuhan, audit internal dan manajemen risiko secara
terintegrasi, serta mengawasi penerapan Pedoman Tata
Kelola Terintegrasi dalam Konglomerasi Keuangan Maybank

Laporan Tahunan 2019



Indonesia.

Rekomendasl Dewan Komisarls

Dewan Komisaris senantiasa melakukan pengawasan dan
memberikan masukan yang disampaikan baik melalui Komite
Audit, Komite Pemantau Risiko maupun Kemite Mominasi dan
Remunerasi serta Komite Tata Kelola Terintegrasi yang dibahas
pada rapat Dewan Komisaris. Adapun beberapa agenda
penting selama tahun 2019, di antaranya:

1) Berdasarkan laporan-laporan dari Komite Pemantau Risiko,
a. Dewan Komisaris telah menyetujui rekomendasi

kebijakan tentang:

«  Recovery Plan (review periodik).

+  Kerangka Manajemen Risiko (review periodik).

+  Risk Appetite Statement (review periodik).

»  Limit industri 2019.

«  Kebijakan lingkungan, sosial dan tata kelola.

+  Penyesuaian Kebijakan BMPK dan Penyediaan Dana
Besar.

+  Kebijakan Non Trading Book (review periodik).

+ TOR Komite Manajemen Risiko (review periodik)

+  Maybank Indonesia Core Credit Classification and
Impairment Policy atau MICCCIP (review periodik)

b. Memberikan persetujuan terhadap perhitungan Tingkat
Kesehatan Berbasis Risiko setiap semester, serta
memberikan berbagai advise dan atau tanggapan dalam
pengelolaan manajemen risko, berdasarkan review
berkala oleh Komite Pemantau Risiko sebagai mana
telah dilaporkan pada informasi pelaksanaan tugas
komite ini.

2) Berdasarkan masukan dari Komite Audit, Dewan Komisaris
memberikan rekomendasi kepada Direksi diantaranya:

a. Terkait Laporan Keuangan Bank dan Konsolidasian yang
mencakup penyajian Laporan Keuangan, perlakuan
akuntansi dan kesesuaiannya dengan prinsip akuntansi
yang berlaku secara umum, termasuk kecukupan laporan
keuangan publikasi serta pelaporannya kepada otoritas
yang berwenang.

b. Terkait pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal
dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi
atas temuan-temuan tersebut.

€. Terkait pelaksanaan atas status dan tindak lanjut hasil
audit oleh regulator dan Bank Megara Malaysia.

3) Berdasarkan arahan yang disampaikan oleh Komite
Tata Kelola Terintegrasi, Dewan Komisaris memberikan
rekomendasi kepada Direksi diantaranya:

a. Pembaharuan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi;

b. Pembaharuan Pedoman Kepatuhan Terintegrasi;

¢. Pembaharuan Pedoman Satuan Kerja Audit Internal
Terintegrasi;

d. Pembaharuan kerangka Kerja dan kebijakan terkait
Manajemen Risiko Terintegrasi;

e. Pembaharuan kebijakan terkait KPMM;

f. Perubzhan susunan keanggotaan Komite Tata Kelola
Terintegrasi sehingga terwakili dari seluruh LJK anggota
KEMEL;

g Penyampaian Laporan Pelaksanaan Tata Kelola
Terintegrasi, Profil Risiko Terintegrasi, KPMM
Terintegrasi yang disampaikan kepada O|K pada setiap
semester;

h. Penyampaian Laporan Tahunan Tata Kelola Terintegrasi.

4) Berdasarkan laporan-laporan dari Komite Mominasi dan

Remunerasi, Dewan Komisaris telah:

a) Menyetujui nominasi kandidat anggota Direksi, Dewan
Komisaris, maupun Pejabat Senior Bank untuk mengisi
posisi yang dibutuhkan.

b) Menyetujul perubahan susunan anggota komite-komite
Dewan Komisaris untuk periode 2018-2021.

¢} Menyetujui rekomendasi terkait penyesuaian terhadap
kebijakan remunerasi Bank sesuai dengan ketentuan
Regulator yang berlaku.

d) Memberikan berbagai advis dan atau tanggapan
terkait nominasi, remunerasi dan suksesi Direksi Bank,
berdasarkan kajian berkala oleh Komite Nominasi
dan Remunerasi sebagai mana telah dilaporkan pada
informasi pelaksanaan tugas komite ini.

5) Memberikan masukan dalam hal penunjukan Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang telah terdaftar di OJK dan
terafiliasi secara resmi dengan salah satu Kantor Akuntan
Publik besar dunia untuk mengaudit laporan keuangan Bank
tahun buku 2019 serta penetapan honorarium bagi KAP
tersebut serta persyaratan lainnya sehubungan dengan
penunjukan KAP yang dimaksud.

6) Memberi masukan dan menetapkan perubahan
keanggotaan Komite Pemantau Risiko, Komite Audit, dan
Komite Nominasi dan Remunerasi sehubungan terdapat
pengunduran diri salah satu anggotanya.

Program Orlentasl Dewan Komisa

Program orientasi untuk anggota Dewan Komisaris baru diatur
dalam pedoman dan tata tertib kerja Dewan Komisaris. Program
orientasi ini bertujuan untuk memberikan masukan kepada
Komisaris baru agar memperoleh pemahaman tentang Perseroan
dalam waktu relatif singkat sehingga dapat melaksanakan
tugasnya secara efektif dan efisien.



